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Abstract
Cyberbullying is a form of digital violence that has a serious impact on adolescent
mental health. In the digital era, adolescents are a vulnerable group due to the high
intensity of social media use. This study aims to determine how positive comments
on social media can function as a strategy in maintaining the mental health of
adolescents who are victims of cyberbullying. This study uses a qualitative approach
with content analysis. Data were obtained from comments on social media posts
that display cases of cyberbullying, then analyzed to identify the forms of emotional
support that emerged. The results showed that positive comments play an
important role in providing empathetic support and strengthening self-esteem to
victims. Empathetic support helps victims feel heard and not alone, while
strengthening self-esteem can restore self-confidence and positive perceptions of
themselves. Thus, positive comments have proven to be a simple but effective
strategy in reducing the psychological impact of cyberbullying. These findings
emphasize the importance of building a supportive and empathetic digital space for
adolescent mental health.
Keywords: Cyberbullying, Digital era, Mental health, Teenager.

Abstrak
Cyberbullying merupakan salah satu bentuk kekerasan digital yang berdampak
serius terhadap kesehatan mental remaja. Di era digital, remaja menjadi kelompok
yang rentan karena tingginya intensitas penggunaan media sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana komentar positif di media sosial dapat
berfungsi sebagai strategi dalam mempertahankan kesehatan mental remaja yang
menjadi korban cyberbullying. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis analisis konten. Data diperoleh dari komentar-komentar pada
unggahan media sosial yang menampilkan kasus cyberbullying, kemudian
dianalisis untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk dukungan emosional yang
muncul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komentar positif berperan penting
dalam memberikan dukungan empatik dan penguatan harga diri kepada korban.
Dukungan empatik membantu korban merasa didengar dan tidak sendirian,
sedangkan penguatan harga diri mampu mengembalikan kepercayaan diri dan
persepsi positif terhadap diri. Dengan demikian, komentar positif terbukti dapat
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menjadi strategi sederhana namun efektif dalam meredam dampak psikologis dari
cyberbullying. Temuan ini menegaskan pentingnya membangun ruang digital
yang suportif dan empatik bagi kesehatan mental remaja.

Kata Kunci : Cyberbullying, Era digital, Kesehatan mental, Remaja.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mengubah pola interaksi
sosial, khususnya dikalangan remaja (A’ini & Majidi, 2024; Aini et al., 2024). Media sosial
dan berbagai platform digital kini menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari, memungkinkan komunikasi instan dan konektivitas global (Arganata & Hamka,
2025). Namun, di balik kemudahan tersebut, muncul fenomena baru yang mengancam
kesehatan mental, yaitu cyberbullying (Laora & Sanjaya, 2021). Tindakan perundungan
secara daring ini tidak hanya menyebabkan ketidaknyamanan, tetapijuga dapat memicu
gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi, bahkan keinginan untuk mengakhiri
hidup (Sinaga & Simatupang, 2024).

Perkembangan teknologi digital yang pesat juga menyebabkan perubahan
signifikan dalam pola cyberbullying di Indonesia (Antama et al., 2020). Bentuk-bentuk
cyberbullying yang paling sering terjadi meliputi doxing, penyebaran hoaks dan fitnah,
pelecehan daring, body shaming, serta impersonation, yang semuanya memiliki dampak
serius terhadap kesehatan mental korban (Asalnaije et al., 2024). Fenomena ini
membuat korban merasa sulit untuk menghindar karena serangan dapat terjadi kapan
saja dan di mana saja melalui perangkat digital (Yohanes et al., 2024). Dampak psikologis
yang dialami korban pun semakin banyak, termasuk perasaan terisolasi, rendah diri,
hingga gangguan tidur (Susanto et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi lingkungan
sekitar, seperti keluarga dan sekolah, untuk memberikan dukungan emosional serta
meningkatkan literasi digital agar remaja dapat mengenali, melaporkan, dan
menghadapi cyberbullying dengan lebih efektif (Husda et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok yang
rentan terhadap cyberbullying karena intensitas dalam menggunakan media sosial serta
proses pencarian jati diri yang sedang dijalani. Menurut penelitian oleh Rusliawan et al.,
(2024) remaja yang mengalami cyberbullying menunjukkan gejala stres dan kecemasan
yang lebih tinggi dibandingkan yang tidak mengalaminya. Sementara itu, penelitian dari
Prawitasari & Mulyani, (2025) menemukan bahwa dukungan sosial dan keterampilan
koping dapat berperan penting dalam mengurangi dampak negatif dari cyberbullying
terhadap kesehatan mental.

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji dampak cyberbullying terhadap
kesehatan mental remaja, sangat sedikit yang secara khusus membahas strategi
mempertahankan kondisi psikologis melalui intervensi sosial berupa komentar positif
kepada korban. Sebagian besar penelitian hanya terfokus pada efek negatif seperti
stres, kecemasan, depresi, dan penurunan harga diri, tanpa memberikan perhatian
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mendalam terhadap bentuk dukungan yang bersifat emosional dan langsung, seperti
komentar positif dari teman sebaya atau komunitas digital. Hal ini menunjukkan adanya
kekosongan literatur yang penting untuk diisi melalui penelitian lebih lanjut.

Keunikan dan kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang menyoroti
komentar positif sebagai salah satu bentuk strategi dukungan psikologis bagi remaja
yang menjadi korban cyberbullying. Selama ini, substansi yang dibahas dalam penelitian
cenderung bersifat formal seperti konseling atau pelatihan pengelolaan emosi,
sementara bentuk dukungan sosial yang bersifat langsung, sederhana, dan mudah
diakses seperti komentar positif di media sosial masih jarang dieksplorasi. Penelitian ini
hadir dengan pendekatan yang berbeda, yaitu melihat komentar positif bukan hanya
sebagai reaksi sosial semata, tetapi juga sebagai mekanisme perlindungan mental yang
relevan di era komunikasi digital saat ini. Selain itu, penelitian ini mengangkat perspektif
remaja sebagai subjek aktif yang mengalami, merespons, dan menilai dampak dari
dukungan tersebut secara langsung, sehingga hasilnya diharapkan lebih otentik dan
kontekstual.

Penelitian ini penting karena cyberbullying semakin marak di kalangan remaja
dan berdampak serius pada kesehatan mental. Dukungan sosial seperti komentar positif
berpotensi menjadi bentuk perlindungan emosional yang sederhana namun efektif.
Sayangnya, bentuk dukungan ini belum banyak diteliti secara khusus. Dengan menggali
peran komentar positif, penelitian ini dapat memberikan alternatif strategi yang relevan
dan mudah diterapkan dalam kehidupan digital remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana komentar positif dapat digunakan sebagai strategi
remaja dalam mempertahankan kesehatan mental saat mengalami cyberbullying, serta
memahami dampaknya terhadap ketahanan emosional di lingkungan digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis analisis konten
untuk menggali secara mendalam bagaimana komentar positif berperan sebagai
strategi remaja dalam mempertahankan kesehatan mental saat mengalami
cyberbullying. Data diperoleh dari unggahan media sosial, komentar yang mendampingi
kasus cyberbullying, serta narasi remaja yang relevan, kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang mencerminkan bentuk dukungan emosional
melalui komentar positif. Kemudian data dianalisis menggunakan model Miles et al.,
(2014) yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan verifiksi/kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cyberbullying adalah bentuk perundungan yang terjadi melalui media digital
seperti media sosial, yang biasanya berupa komentar kasar, ejekan, atau hinaan yang
menyerang individu secara personal (Marsinun & Riswanto, 2020). Remaja sering
menjadi sasaran karena intensitas dalam berinteraksi secara online dan masih lemahnya
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kontrol emosi pada usia tersebut (Fatma & Agustina, 2023). Penelitian ini menyertakan
analisis terhadap akun media sosial yang secara konsisten digunakan untuk menyerang,
merundung, atau menyebarkan ujaran negatif kepada seseorang, sebagai bagian dari

fenomena cyberbullying.

Gambar 1. Akun Media Sosial Pelaku Cyberbullying.

ot Ol

Melalui analisis konten terhadap komentar-komentar pada unggahan media
sosial yang memuat kasus cyberbullying terhadap remaja tersebut, ditemukan bahwa
komentar positif dapat menjadi salah satu bentuk dukungan emosional yang berperan
penting dalam menjaga kesehatan mental korban. Dua tema utama yang muncul dari
hasil analisis adalah: dukungan empatik dan penguatan harga diri.

1. Dukungan Empatik
Dukungan empatik merupakan bentuk dukungan emosional

yang

ditunjukkan dengan menunjukkan rasa peduli, memahami perasaan korban, serta
memberi penguatan secara emosional (Nainggolan, 2020). Dukungan ini berfungsi
untuk membantu korban merasa tidak sendiri, divalidasi perasaannya, dan diterima
secara sosial (Musakif, 2024). Dalam konteks cyberbullying, dukungan empatik
biasanya disampaikan dalam bentuk komentar yang menenangkan dan
menunjukkan simpati terhadap penderitaan korban (AT et al., 2024). Berikut
komentar dalam bentuk dukungn empatik pada salah satu postingan dalam akun di

atas;

L=

brokk
Jujur aja, » punya sisi positifnya
masing-masing. Sayang banget kalau
mereka dihujat terus, padahal kita nggak
tahu perjuangan dan rtekanan yang
mereka hadapi. nya banyak
fans, Tapi satu hal yang sering dilupain:
mereka semua tuh temenan baik di balik
layar. Yuk, kita sebagai fans juga kasih
contoh yvang baik. Dukung yang kita suka,
tapi tetap hormati semuanya. Karena
saling menjatuhkan bukan ciri sayang
yang sehat =3
Balas

)
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Gambar 2. Komentar Positif

Dalam komentar di atas, menunjukkan adanya usaha dari pengguna lain
untuk menciptakan rasa aman dan nyaman bagi korban. Dalam beberapa narasi
yang dianalisis, komentar tersebut dapat membuat korban merasalebih tenang dan

95



dihargai setelah membaca dukungan seperti ini. Ini menunjukkan bahwa empati
digital mampu menjadi penguat emosional dalam situasi krisis. Hal ini sejalan
dengan temuan Wijaya, (2024) yang menunjukkan bahwa aplikasi Moderated
Online Social Therapy (MOST) dengan fitur jejaring sosial interaktif memberikan
manfaat terapeutik melalui dukungan sosial digital yang meningkatkan kesehatan
mental remaja. Selain itu, Julhamdani et al., (2024) menegaskan bahwa dukungan
sosial online melalui media sosial dapat memperkuat ikatan interpersonal dan
memberikan efek positif dalam mengatasi stres serta meningkatkan kesejahteraan
emosional remaja. Penelitian lain oleh penelitian Khairan & Habib, (2024) dalam
layanan kesehatan mental juga mengungkapkan bahwa interaksi empatik melalui
teknologi digital dapat meningkatkan akses layanan dan mengurangi stigma,
sehingga memberikan dukungan awal yang penting bagi pengguna. Dengan
demikian, dukungan empati digital berperan signifikan dalam membantu korban
mengelola tekanan dan meningkatkan ketahanan emosional.
Penguatan Harga Diri

Penguatan harga diri merupakan bentuk dukungan yang bertujuan untuk
mengembalikan rasa percaya diri dan nilai diri korban setelah mengalami serangan
verbal atau penghinaan melalui media sosial (Nugroho et al., 2025). Cyberbullying
seringkali merusak persepsi diri korban, membuat merasa rendah diri, tidak
berharga, atau malu terhadap diri sendiri. Komentar positif yang mengandung
pujian, afirmasi, atau pembelaan terhadap korban dapat menjadi penyeimbang dari
serangan tersebut (Ananda & Marno, 2022). Contoh komentar yang termasuk
dalam kategori ini antara lain:

1 Nurfitriyana

1‘\(.;3 cantik itu relatif, menurut aku dia cantik
4 kok, paling yg bilang ga cantik dan
ngehujat fisik dia orang yg ga suka sama
dia(haters), tapi akting dia selalu juara itu
Ih kelebihan dia...

Balas @% Q 2 o

daaa
dia itu cntiknya ga ngebosenin klo
menurutku, masyaallah& @

Balacs

Gambar 3. Komentar Positif

Komentar semacam ini memberikan efek psikologis berupa pemulihan harga
diri dan peningkatan kepercayaan diri korban. Dalam narasi yang dianalisis,
komentar seperti di atas dapat membuat korban merasa lebih diterima dan berani
tampil kembali setelah mendapat komentar dukungan tersebut. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Irmayanti & Zuroidah, (2024) yang menunjukkan
peningkatan signifikan harga diri korban setelah mendapatkan intervensi sosial
yang mendukung. Selain itu, penelitian dari Hidayat et al., (2024) menegaskan
bahwa cyberbullying berdampak negatif pada harga diri korban, namun dukungan
dari lingkungan sosial dan keluarga dapat meningkatkan ketahanan dan pemulihan
harga diri. Penelitian Rahayu et al., (2025) juga menemukan bahwa self-esteem
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berperan sebagai moderator penting yang membantu korban mengelola dampak
cyberbullying dan mengurangi risiko menjadi pelaku bullying di masa depan. Dengan
demikian, komentar positif yang mengandung pujian dan afirmasi tidak hanya
memberikan efek psikologis langsung berupa peningkatan kepercayaan diri, tetapi
juga berkontribusi pada proses pemulihan jangka panjang bagi korban
cyberbullying.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa komentar positif di media sosial dapat menjadi
strategi efektif dalam membantu remaja mempertahankan kesehatan mental saat
mengalami cyberbullying. Dukungan empatik dan penguatan harga diri merupakan dua
bentuk utama dari komentar positif yang memberikan dampak emosional signifikan
bagi korban. Dukungan empatik membantu korban merasa didengar dan tidak
sendirian, sementara penguatan harga diri berkontribusi pada pemulihan kepercayaan
diri dan persepsi diri yang positif.

Penelitian ini memperkuat pandangan bahwa ruang digital tidak hanya berfungsi
sebagai sarana perundungan, tetapi juga dapat menjadi media pemulihan psikologis bila
digunakan secara positif. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat, khususnya sesama
remaja, untuk sadar akan potensi kekuatan komentar positif dalam menciptakan
lingkungan digital yang lebih sehat, suportif, dan aman secara emosional.
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